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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan menulis narasi siswa dalam penggunaan 
media gambar seri karikatur siswa Kelas V SD Inpres 004 Tikke. Metode 
pembelajaran melibatkan siswa kelas V yang berjumlah 14 orang. Penelitian ini 
difokuskan pada permasalahan, apakah dengan menggunakan media gambar seri 
karikatur dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas V SD 
Inpres 004 Tikke. Rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua 
siklus dansetiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu (1) perencanaan (2) 
Pelaksanaan (3) observasi (4) refleksi.Pengumpulan data melaluiteknikpemberian 
LKS, dan observasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I 
diperoleh ketuntasan individu 11 orang dan tidak tuntas individu 9orang dengan 
persentase daya serap klasikal 69 % serta ketuntasan belajar klasikal 60 %. Pada 
aktivitas guru diperoleh skor total rata-rata 27,5 dengan persentase nilai rata-rata 
68,75 %dan aktivitas siswa diperoleh skor total rata-rata 22,5 dengan persentase 
nilai rata-rata 64,29 %. Pada siklus II diperoleh peningkatan pada ketuntasan 
individu menjadi 18 orang dan tidak tuntas hanya 2 orang dengan persentase daya 
serap klasikal 80,25 % serta ketuntasan belajar klasikal 90  %. Pada aktivitas guru 
skor total rata-rata 30 dengan persentase nilai rata-rata 75  %,begitu pula pada 
aktivitas siswa mengalami peningkatan skor total rata-rata 28,5,dengan persentase 
nilai rata-rata 81,43 %.  










Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa di SD yang harus 
diajarkan kepada siswa. Untuk Guru harus dapat memberikan motivasi agar siswa 
tidak merasa bosan dalam  pembelajaran menulis karangan. Namun masih 
terdapat beberapa guru dalam memberikan pembelajaran menulis lebih banyak 
teori dari pada melatih keterampilannya. Selain itu, guru dalam menyampaikan 
pembelajaran masih menggunakan metode atau pendekatan menulis yang kurang 
bervariasi. Akibatnya siswa tidak aktif dan guru berdiri di depan kelas 
menjelaskan materi pelajaran. Keadaan seperti di atas tidak ada lagi suasana yang 
menyenangkan, siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuannya sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya.  
Salah satu bidang aktivitas dan materi pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar yang memegang peranan penting ialah pengajaran menulis. 
Keterampilan menulis tidak serta merta dikuasai oleh siswa, melainkan harus 
melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur (Suardi,2007:45). 
Menulis merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai dengan baik oleh siswa. Dengan menulis seseorang dapat 
mengungkapkan perasaan, ide, gagasan. Menulis merupakan media untuk 
berkomunikasi seseorang pada orang lain. 
Mengarang merupakan keterampilan menulis mengarang dapat dipahami 
keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang menungkapkan gagasan dan 
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk di pahami tepat 
seperti yang dimaksudkan oleh penulis atau pengarang.menulis narasi yaitu jenis 
tulisan atau karangan yang sifatnya bercerita, baik berasarkan pengalaman dan 
pengamatan maupun berdasarkan rekaan pengarang. 
Di dalam kegiatan menulis narasi siswa harus mempunyai pengetahuan 
tentang urutan kronologis suatu peristiwa, kejadian, dan masalah yang diharapkan 
sehingga lebih menuntut pengetahuan dan keterampia dari siswa, baik dalam 
pengetahuan atas ide maupun dalam menggunakan kosa kata (Suparno. 1994: 32). 
Dalam menulis atau mengarang narasi supaya memudahkan siswa, tema 
yang diambil dari kehidupan siswa sehari-hari atau pengalaman-pengalaman. 
Dengan demikian, siswa membekas dan mudah untuk mengungkapkan kembali 




pengalamannya dalam bentuk karangan. Dalam karangan narasi siswa di arahkan 
menulis kembali pengalaman. 
Kondisi ini belum sepenuhnya tercapai di kelas V SD Inpres 004 Tikke, 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar kelas V pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia yang relatif sangat rendah yaitu 55%. Sementara kriteria yang ditetapan 
sekolah yaitu 70%. Berdasarkan data observasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai-
nilai rata-rata kelas belum memuaskan karena hasil rata-rata ujian rendah dan 
belum memenuhi target yang telah ditentukan, 
Salah satu media yang dipilih untuk menunjang prestasi belajar menulis 
adalah dengan mengunakan media gambar seri karikatur. Gambar Seri Karikatur 
tersebut merupakan gambar-gambar yang merupakan rangkaian kegiatan atau 
cerita dan disusun atau disajikan secara menarik dan dapat menghibur bagi anak. 
Peneliti memilih media gambar karikatur yaitu perlunya media gambar karikatur 
sebagai penuntun atau membantu siswa untuk mengembangkan daya imajinasi 
untuk menjalin hubungan antara kejadian satu dengan kejadian yang lain dan 
saling berhubungan antara gambar satu dengan gambar yang lain sehingga siswa 
dapat merangkai menjadi sebuah cerita (Arikunto, 2007). 
Di samping itu penggunaan media gambar seri karikatur dapat 
menimbulkan daya tarik bagi siswa, sehingga siswa lebih senang belajar dan pada 
akhirnya dapat memberikan hasil belajar yang baik. Berkaitan dengan hal 
tersebut, peneliti mengadakan penelitian tentang peningkatan kemampuan peneliti 
mengadakan penelitian tentang peningkatan kemampuan siswa menulis karangan 
narasi dengan menggunakan media gambar seri karikatur siswa kelas V SD Inpres 
004 Tikke  
II. METODELOGI PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas ( Classroom Action  
Research).  Action Research Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bersifat 
partisipatori dan kolaboratif, yang dilakukan karena ada kepedulian  bersama 
terhadap situasi pembelajaran kelas yang perlu ditingkatkan. Peneliti/guru 
bersama pihak-pihak (sejawat, murid, kepala sekolah) mengungkapkan kepedulian 




akan peningkatan situasi tersebut, saling menjajangi apa yang dipikirkan, dan 
bersama-sama berusaha mencari cara untuk meningkatkan situasi pembelajaran. 
Peneliti/guru bersama kolaborator (sejawat yang berkomitmen) menentukan  
fokus  strategi peningkatannya. Singkatnya, peneliti secara bersama-sama (1) 
menyusun rencana tindakan bersama-sama, (2) bertindak dan (3) mengamati 
secara individual dan bersama-sama dan (4) melakukan refleksi bersama-sama 
pula. Kemudian, peneliti bersama-sama merumuskan kembali rencana 
berdasarkan informasi yang lebih lengkap dan lebih kritis.  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 004 Tikke. Waktu pelaksanaan 
penelitian dimulai pada tanggal 17 November 2013 sampai 10 Desember 2013 
Rentang waktu satu bulan setengah ini digunakan untuk tahap persiapan, 
perencanaan pelaksanaan tidakan dan pelaksanaan tindakan. Populasi dalam 
penelitian ini ada kelas V SD Inpres 004 Tikke, sedangkan yang menjadi sampel 
dalam peneletian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 004 Tikke. 
Teknik Analisis Data 
a. Analisis Data Kuantitatif 
teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif 
yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa adalah :  
1. Daya Serap Individu   
DSI  = 


  x 100 % 
    Keterangan : 
    X       = Skor yang diperoleh siswa  
    Y       = Skor  maksimal soal  
    DSI    = Daya Serap Individu  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya 
serap individu sekurang-kurangnya 65 % .  
2. Ketuntasan Belajar Klasikal  
 KBK = 

 x 100 % 
 Keterangan :  
∑ N  = Jumlah siswa yang tuntas  ∑ S = Jumlah siswa seluruhnya  
         KBK     = Ketuntasan Belajar Klasikal  




Suatu kelas dikatakan tuntas jika presentasi klasikal yang dicapai adalah 
80% (Depdiknas , 2007 : 37). 
3. Daya Serap Klasikal  
   DSK = 

 x 100 % 
 Keterangan :  
∑ P   = Skor yang diperoleh siswa   
      ∑ I = Skor ideal seluruh siswa   
        DSK  = Daya Serap  Klasikal  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentasi daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 65 % (Depdiknas, 2001 : 38). 
Kriteria taraf keberhasilan tindakan ditentukan sebagai berikut : 
80% ˂ NR ≤ 100% =Kriteria sangat baik  
60% ˂ NR ≤ 80% = Kriteria baik 
40% ˂ NR ≤ 60% = Kriteria cukup  
20% ˂ NR ≤ 40% = Kriteria kurang 
0% ˂ NR ≤ 20%     = Kriteria sangat kurang ( Firjan, 2005) 
b. Analisis Data Kualitatif    
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan sesudah 
pengumpulan data. Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah 1) 
mereduksi data, 2) menyajikan data, dan 3) Verifikaksi data/Penyimpulan. 
1) Mereduksi Data  
Mereduksi data adaah proses kegiatan menyeleksi, menfokuskan, 
menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan 
data sampai penyusunan laporan penelitian  
2) Penyajian Data  
Penyajian data dilakukan dengan menyusun data secara sederhana ke 
dalam tabel dan diberi nama kualitatif Sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Hasil Observasi Siklus I 




Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Guru ( peneliti ) Melaksanakan 
Skenario Pembelajaran Siklus I 
No Aspek yang diamati Hasil 1 2 3 4 
1 Kegiatan awal 
a. Menyampaikan salam dan berdo’a 
b. Mengabsen kehadiran 
c. Apersepsi 













2 Kegiatan inti 
a. Menyampaikan topik 
b. Menjelaskan tujuan 
c. Menyiapkan media pembelajaran 
d. Menjelaskan materi tentang karangan 
narasi 
e. Menarik minat siswa 
f. Memberikan kesempatan kepada siswa 























3 Kegiatan akhir 
a. Mengadakan tes atas hasil yang telah 
dilaksanakan  
b. Menetapkan nilai sebagai bahan pedoman 
pelaksanaan kegiatan selanjutnya 
c. Memotivasi siswa agar siswa senantiasa 
belajar mengarang di rumah 
















Berdasarkan hasil observasi kemampuan guru (peneliti) melaksanakan 
langkah – langkah pembelajaran dalam peningkatan kemampuan siswa dalam 
menulis karangan narasi melalui media gambar seri karikatur pada tabel 4.1 di 
atas yakni 14 aspek penilaian diperoleh nilai 4 (sangat baik) tidak ada, nilai 3 
(baik) yakni empat, nilai 2 (cukup) yakni delapan, dan nilai 1 (kurang) yakni dua. 
Dengan demikian, atas hasil pengamatan yang  di peroleh masih ada nilai 2 
(cukup), dan 1 (kurang), obserasi terhadap kemampuan guru (peneliti) dilanjutkan 
pada siklus berikutnya, yakni siklus II. 
 




Tabel 2. Analisis Nilai Siswa dalam membuat karangan 
No Nama Siswa Nilai (3) Daya Serap Keterangan 
1 Andi Bahtiar 2 66,66 Tuntas 
2 Hendrik 1 60 Tidak tuntas 
3 Alvian 1 80 Tuntas 
4 Popi 3 50 Tidak tuntas 
5 Cindi miwi lestari 2 80 Tuntas 
6 Wiwin 2 50 Tidak tuntas 
7 Otang heriawan 1 60 Tidak Tuntas 
8 Mayvang 2 80 Tuntas 
9 Wanda nuri silvin 2 50 Tidak tuntas 
10 Adrian 1 80 Tuntas 
11 Windi.S 1 80 Tuntas 
12 Nurmawanda 2 55 Tidak Tuntas 
13 Ulpi 2 50 Tidak Tuntas 
14 Indah 3 80 Tuntas 
Tuntas Individu                              7 orang dari 20 murid 
Tuntas Klasikal                              7/ 20 = 50 % 
Rata-rata Daya Serap                              63,25 % 
Sumber: Ulangan harian kelas  
Dari data di atas dapat dikatakan bahwa secara umum siswa belum 
memahami konsep, karena ketuntasan klasikalnya hanya sebesar 50 % sehingga 
perlu dilakukan perubahan strategi dan metode pembelajaran agar murid dapat 










Tabel 3. Hasil Observasi aktifitas murid tindakan siklus I 
No Aspek yang dinilai 
Penilaian 
kategori 
1 2 3 4 
1 Kesiapan siswa dan kesungguhan 
siswa dalam mengikuti pelajaran 
    Baik 
2 Siswa memperhatikan materi pelajaran 
yang diberikan leh guru 
    Cukup 
baik 
3 Banyaknya pertanyaan yang di ajukan 
kepada guru 
    Cukup 
baik 
4 Banyaknya pertanyaan yang di jawab 
oleh siswa 
    Cukup 
baik 
5 Kemampuan siswa mengerjakan tugas      Baik 
6 Mengerjakan tes evaluasi dengan 
benar 
    Baik 
7 Siswa antusias mengikuti pelajaran     baik 
Skor total                                                               18 
Persentase(%)                                                        64,28% 
Pengamat memberi kategori baik pada aspek kesiapan murid dan 
kesungguhan murid dalam mengukuti pelajaran, kemampuan murid mengerjakan 
tugas,mengerjakan tes Evaluasi dengan benar. Dan pengamat memberikan 
kategori cukup baik pada aspek murid memperhatikan materi yang diberikan oleh 
guru, banyaknya pertanyaan yang di ajukan kepada guru, dan banyaknya 
pertanyaan yang di jawab oleh murid, murid antusias mengikuti pelajaran.Hal ini 
di dasarkan pada kenyataannya bahwa selama pembelajaran berlangsung masih 
ada murid yang tidak siap dan sunguh- sungguh. 
Solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah mencari metode atau strategi 
pembelajaran yang lebih menarik.Peneliti menggunakan media gambar seri 
karikatur.pada siklus kedua. 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I adalah sebagai berikut: 
 
 




Tabel 4. Hasil Penelitian Siklus I 












1 Andi Bahtiar 3 2 1 6 2 66,66 T 
2 Hendrik 1 0 3 4 1,33 44,33 TT 
3 Alvian 1 2 1 3 1 33,33 TT 
4 Popi 2 0 1 3 1 33,33 TT 
5 Cindimiwi lestari 3 2 2 7 2,33 77,66 T 
6 Wiwin 2 2 3 7 2,33 77,66 T 
7 Otang heriawan 3 3 2 8 2,66 88,66 T 
8 Mayvang 1 2 2 5 1,66 55,33 TT 
9 Wanda nuri silvin 3 3 2 8 2,66 88,66 T 
10 Adrian 2 2 2 6 2 66,66 T 
11 Windi.S 3 1 1 4 1,33 44,33 TT 
12 Nurmawanda 2 1 2 5 1,66 55,33 TT 
13 Ulpi 3 3 2 8 2,66 88,66 T 
14 Indah 2 2 3 7 2,33 77,66 T 
Tuntas individu  9 orang 
Tuntas klasikal  64,28 % 
Rata-rata daya serap  66 % 
Sumber : Hasil Tes 
Karena tingkat ketuntasan klasikal murid baru mencapai 64,28 % dan 
belum mencapai indikator kinerja yang di harapkan yaitu 92,85 % maka penelitian 
ini dilanjutkan pada siklus II. Untuk mengetahui persentase keberhasilan siswa 









Tabel 5. distribusi nilai siswa kelas V SD Inpres 004 Tikke dalam 
karangan Narasi pada siklus I. 
No Ketuntasan Jumlah persentase Keterangan 
1 Tuntas 9 64,28 %  
2 Tidak tuntas 5 35,71 %  
Jumlah 14 100  
 
2. Hasil Observasi Siklus II 
Tabel 6. hasil evaluasi guru ( peneliti ) melaksanakan skenario pembelajaran 
pada siklus II. 
No Aspek yang diamati 
hasil 
1 2 3 4 
1 Kegiatan awal 
a. Menyampaikan salam dan berdo’a 
b. Mengabsen kehadiran 
c. Apersepsi 
d. Member mitivasi 
    




2 Kegiatan inti 
a. Menyampaikan topik 
b. Menjelaskan tujuan 
c. Menyiapkan media pembelajaran 
d. Menjelaskan materi tentang 
karangan narasi 
e. Menarik minat siswa 
f. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membacakan hasil 
karangan di depan kelas. 















3 Kegiatan akhir 
a. Mengadakan tes atas hasil yang 
telah dilaksanakan  
b. Menetapkan nilai sebagai bahan 












pedoman pelaksanaan kegiatan 
selanjutnya 
c. Memotivasi siswa agar siswa 
senantiasa belajar mengarang di 
rumah 
d. Menutup kegiatan pembelajaran 















Tabel 7. hasil observasi aktivitas siswa dalam siklus II 
No Aspek yang dinilai 
Penilaian 
kategori 
1 2 3 4 
1 Kesiapan siswa dan kesungguhan siswa 
dalam mengikuti pelajaran 
    Baik 
2 Siswa memperhatikan materi pelajaran 
yang diberikan leh guru 
    Sangat  baik 
3 Banyaknya pertanyaan yang di ajukan 
kepada guru 
     baik 
4 Banyaknya pertanyaan yang di jawab 
oleh siswa 
     baik 
5 Kemampuan siswa mengerjakan tugas      Sangat Baik 
6 Mengerjakan tes evaluasi dengan benar     Baik 
7 Siswa antusias mengikuti pelajaran     sangat baik 
Skor Total 24 
Presentase % 85,71% 
Sumber : lembar observasi pengamat 
Berdasarkan paparan di atas hasil observasi keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar menunjukan bahwa partisipasi dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dirancang  peneliti sudah 
maksimal karena tidak ada siswa yang tidak aktif dalam mengikuti proses belajar 
mengajar di kelas. Oleh karena itu tidak perlu lagi di lakukan obsevasi siswa pada 
siklus selanjutnya yaitu siklus III. 




 Tabel 8 hasil penelitian siklus II 

















1 Andi Bahtiar 3 2 3 8 2,66 88,66 T 
2 Hendrik 3 3 3 9 3 100 T 
3 Alvian 2 2 3 8 2,66 88,88 T 
4 Popi 3 3 3 9 3 100 T 
5 Cindi miwi lestari 2 2 1 5 1,66 55,55 TT 
6 Wiwin 2 3 3 8 2,66 88,88 T 
7 Otang heriawan 2 2 3 7 2,33 77,66 T 
8 Mayvang 2 2 2 6 2 66,66 T 
9 Wanda nuri silvin 2 2 2 6 2 66,66 T 
10 Adrian 2 3 3 8 2,66 88,88 T 
11 Windi.S 2 2 3 7 2,33 77,66 T 
12 Nurmawanda 3 3 3 9 3 100 T 
13 Ulpi 2 2 2 6 2 66,66 T 
14 Indah 2 3 3 8 2,66 88,88 T 
Tuntas individu  13orang 
Tuntas klasikal  92,85 % 
Rata-rata daya serap  80 % 
Sumber : Hasil Tes 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siklus II diperole hasil 
kemampuan menulis karangan narasi siswa melalui media gambar seri karikatur 
kelas V SD Inpres 004 Tikke.yakni dari 20 siswa diperoleh tuntas individu 
seluruhnya dengan tuntas klasikal sebesar 92,85 %. Untuk mengetahui persentase 








                 Tabel distribusi nilai siswa kelas V SD Inpres 004 Tikke.  
No  Ketuntasan  Jumlah persentase Ket 
1 Tuntas  12 92,85 %  
2 Tidak tuntas 2 20 %  
 Jumlah  20 100%  
 
Siklus kedua nilai anak yang mencapai Ketuntasan Belajar Klasikal 16 
anak (80%), nilai anak yang kurang dari ketuntasan belajar klasikal 4 anak ( 
20%).Terjadi peningkatan 25 % pada siklus kedua (pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar serikarikatur).
Pelaksanaan Tindakan hendaknya dituntun oleh rencana yang telah 
dibuat, tetapi perlu diingat bahwa tindakan  itu tidak secara mutlak dikendalikan 
oleh rencana, mengingat dinamika proses pembelajaran di kelas peneliti yang 
menuntut penyesuaian. Oleh karena itu, peneliti perlu bersikap fleksibel dan siap 
mengubah rencana tindakan sesuai dengan keadaan yang ada. Semua 
perubahan/penyesuaian yang terjadi perlu dicatat karena kelak harus dilaporkan. 
Observasi tindakan di kelas berfungsi untuk mendokumentasikan 
pengaruh tindakan bersamaan dengan prosesnya. Observasi itu memberikan 
dasar  bagi  refleksi  sekarang, ketika  putaran  atau siklus terkait berlangsung. 
Perlu dijaga agar observasi: (a) ada dokumen sebagai dasar refleksi 
berikutnya dan (b) fleksibel dan terbuka untuk mencatat hal-hal yang tak 
terduga. Observasi hendaknya dilakukan secara cermat karena tindakan peneliti 
di kelas selalu akan dibatasi oleh kendala realitas kelas yang dinamis, 
diwarnai dengan hal-hal tak terduga. Observasi juga bersifat responsif, terbuka 
pandangan dan pikirannya. 
Berdasarkan hasil observasi kemampuan guru ( peneliti ) melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran dalam peningkatan kemampuan siswa menulis 
karangan narasi melalui media gambar seri. Pada tabel 4.6 di atas, yakni dari 20 
aspek penilaian diperoleh nilai 4 (sangat baik) yakni tujuh,nilai 3 ( baik ) yakni 
tujuh, nilai 2 ( cukup ) yakni tidak ada, dan nilai 1 ( kurang),yakni tidak ada. 
Dengan demikian, atas hasil pengamatan yang di peroleh tidak ada nilai 2 ( 




cukup), dan nilai 1 ( kurang ),observasi terhadap kemampuan guru ( peneliti) tidak 
di lanjutkan pada siklus berikutnya yakni siklus 3. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil tes awal siswa yang tuntas individu sejumlah 9 orang 
dengan ketuntasan klasikal sebanyak 45.00 % dengan nilai rata-rata daya serap 
sebesar 63,25%. Pada siklus I siswa yang tuntas secara individu 11 orang dan 
ketuntasan klasikal 64,28 % dengan nilai rata-rata daya serap sebesar 66 %. 
Kemudian pada siklus II siswa yang tuntas secara individu 16 orang dengan 
ketuntasan klasikal 92,85 % dengan nilai rata-rata daya serap sebesar 75 %. Dari 
hasil analisi data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 25 % dari 
siklus I ke siklus II ( pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri 
karikatu ) dan meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
khususnya dikelas V sd inpres 004 tikke. 
Hal itu menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam 




Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dapat dilakukan tanpa harus 
meninggalkan kewajiban guru untuk mengajar, alangkah baiknya jika setiap guru 
melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan kemampuan dan 
kreatifitas guru serta mencari solusi permasalahan pembelajaran dikelasnya 
masing-masing. 
Kami mengajak para guru untuk menggunakan hasil penelitian ini dengan 
baik dan dijadikan motivasi agar mampu melakukan penelitian tindakan 
kelas.Penggunaasn media gambar seri karikatur hanyalah satu dari sekian banyak 
media pembelajaran yang dapat digunakan. Para guru dapat mencari media atau 
strategi pembelajaran yang lain untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
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